BAB III

TINJAUAN KONTEKS

3.1. Pendahuluan dan Konteks Demografi Kewilayahan

Kepulauan Karimunjawa, yang secara administratif terintegrasi ke dalam wilayah
Kabupaten Jepara, Provinsi Jawa Tengah, merepresentasikan salah satu ekosistem kepulauan
paling vital di Laut Jawa. Berada pada rentang koordinat geografis 5°40'39” hingga 5°55'00”
Lintang Selatan dan 110°05'57” hingga 110°31'15” Bujur Timur, kawasan ini bukan sekadar
entitas daratan terpencil, melainkan sebuah bentang alam konservasi bahari yang menyangga
keseimbangan ekologis lintas regional. Penetapan statusnya sebagai Taman Nasional melalui
Surat Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan No. 78/Kpts-11/1999, yang mencakup
luasan area mencapai 111.625 hektar, menegaskan posisi strategis kawasan ini dalam kerangka
perlindungan keanekaragaman hayati nasional dan internasional. Sebagai wilayah kepulauan
yang terdiri dari 27 pulau besar dan kecil, Karimunjawa memiliki lanskap yang sangat dinamis,
di mana interaksi antara manusia dan alam telah berlangsung selama berabad-abad, membentuk

struktur sosial-ekonomi yang unik sekaligus rentan terhadap guncangan eksternal.

Dari total 27 pulau yang tersebar di gugusan tersebut, hanya lima pulau yang dihuni oleh
populasi manusia secara menetap, yakni Pulau Karimunjawa, Pulau Kemujan, Pulau Parang,
Pulau Nyamuk, dan Pulau Genting. Pulau Genting sendiri memiliki keunikan administratif
karena posisinya berada di luar batas delineasi kawasan Taman Nasional, namun secara struktur
pemerintahan tetap tunduk dan masuk ke dalam administrasi Desa Karimunjawa. Berdasarkan
pemutakhiran data demografi yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2022,
populasi di keseluruhan Kecamatan Karimunjawa mencapai 10.116 jiwa. Distribusi demografis
ini tidak merata; tercatat lebih dari separuh total populasi terpusat secara padat di Desa
Karimunjawa. Konsentrasi ini terjadi secara alamiah mengingat status Desa Karimunjawa yang
difungsikan sebagai episentrum pemerintahan kecamatan, pusat logistik maritim, serta titik nol
bagi seluruh pembangunan infrastruktur dan perputaran ekonomi komersial di kawasan

kepulauan tersebut.

Di balik potensi alamnya yang masif, profil sumber daya manusia di Kepulauan

Karimunjawa memperlihatkan ketimpangan struktural yang menjadi tantangan fundamental
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bagi agenda pembangunan berkelanjutan. Berdasarkan analisis sosio-demografis, tingkat
pendidikan mayoritas masyarakat setempat masih berada pada ambang batas yang
memprihatinkan. Data menunjukkan bahwa sekitar 85,71% dari total penduduk tidak pernah
mengenyam bangku sekolah, atau maksimal hanya berhasil menyelesaikan pendidikan pada
tingkat Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Keterbatasan literasi
formal dan absennya pendidikan vokasional ini menciptakan sebuah rintangan sistemik. Tanpa
bekal pendidikan yang memadai, masyarakat pesisir kehilangan daya saing untuk melakukan
mobilitas sosial vertikal atau merambah sektor-sektor profesional yang membutuhkan keahlian

kognitif tingkat tinggi.

Sebagai konsekuensi logis dari rendahnya tingkat pendidikan tersebut, masyarakat
Karimunjawa memiliki tingkat ketergantungan yang absolut terhadap eksploitasi sumber daya
alam secara langsung. Ekstraksi biomassa laut, penebangan kayu berskala kecil, dan
pemanfaatan ruang pesisir menjadi satu-satunya jaring pengaman sosial ekonomi bagi ribuan
keluarga. Ketergantungan ini menciptakan siklus kerentanan; di mana ketika ekosistem
mengalami degradasi, baik akibat anomali iklim global maupun intervensi industrialisasi yang
destruktif, masyarakat lokal adalah pihak pertama yang akan menderita kolaps ekonomi. Oleh
karena itu, dalam menyusun tinjauan konteks untuk studi akademis maupun formulasi kebijakan
makro, pemahaman yang holistik mengenai kondisi ekologis, valuasi jasa lingkungan,
transformasi sektor ekonomi, hingga dinamika arsitektur sosial-budaya menjadi sebuah

keharusan analitik.

Tabel 3.1 Perbandingan Parameter Demografi

Parameter Demografi dan Tata Ruang Deskripsi dan Implikasi

10.116 jiwa yang terkonsentrasi lebih dari
Total Populasi (2022) 50% di Pulau Karimunjawa utama, memicu
tekanan daya dukung lahan dan krisis air

bersih.

Karimunjawa, Kemujan, Parang, Nyamuk (di

Pulau Berpenghuni dalam Taman Nasional), dan Genting (di luar

Taman Nasional).
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85,71% penduduk berpendidikan SD/SMP ke

h iptakan ket t k i
Profil Pendidikan bawah, menciptakan ketergantungan ekonomi

yang ekstrem pada sektor ekstraktif laut.

111.625 hektar, membatasi ruang gerak
Luas Wilayah Konservasi ekspansi industri konvensional dan
mewajibkan pendekatan ekonomi berbasis

ekologi.

Sumber: (Analisa Penulis)

3.2 Profil Ekologis dan Arsitektur Keanekaragaman Hayati

Nilai strategis Taman Nasional Karimunjawa berakar pada arsitektur ekologisnya yang
merepresentasikan kelengkapan bioma pesisir tropis. Kawasan ini memiliki lima tipologi
ekosistem utama yang membentuk sebuah sabuk penyangga kehidupan: hutan hujan tropis
dataran rendah, hutan pantai, hutan mangrove, padang lamun, dan terumbu karang. Kelima
ekosistem ini tidak berdiri sendiri, melainkan terikat dalam sebuah interkonektivitas ekologis
yang rigid. Hutan tropis dan mangrove berfungsi sebagai penahan sedimen daratan dan reservoir
makronutrien, padang lamun bertindak sebagai filter partikel suspensi dan area asuhan (nursery
ground), sementara terumbu karang merupakan habitat klimaks tempat terjadinya jaring

makanan laut yang kompleks.

3.2.1 Kompleksitas Hutan Mangrove dan Kapasitas Sekuestrasi Karbon

Hutan mangrove di kawasan perlindungan Karimunjawa menempati luasan sekitar
396,4 hektar, dengan konsentrasi tutupan paling lebat berada di Pulau Kemujan dan sebagian
Pulau Karimunjawa. Kendati angka ini tampak memadai untuk pulau berskala kecil, tinjauan
spasial historis menunjukkan bahwa luasan tersebut merupakan hasil dari penyusutan yang
cukup memprihatinkan; tercatat deforestasi lahan mangrove seluas lebih dari 209 hektar apabila
dikomparasikan dengan pemetaan satelit pada tahun 2003. Pengurangan luasan ini utamanya
dipicu oleh ekspansi permukiman, pembalakan skala kecil untuk kebutuhan kayu bakar dan

material konstruksi, serta alih fungsi lahan pada masa lalu.

Dari perspektif keragaman botani, ekosistem mangrove di wilayah ini sangat kaya,

menampung hingga 44 spesies tumbuhan yang terdiri dari 25 jenis mangrove sejati (true
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mangroves) dan 19 jenis mangrove ikutan (mangrove associates). Berdasarkan analisis vegetasi
yang dilakukan di zona tracking Pulau Kemujan, struktur tegakan pohon didominasi oleh
spesies-spesies spesifik yang memiliki adaptasi tinggi terhadap substrat berlumpur dan salinitas
laut dangkal. Tiga spesies penyusun utama yang mendominasi Indeks Nilai Penting (INP) di
kawasan tersebut adalah Ceriops tagal, Rhizophora apiculata, dan Lumnitzera racemosa, di
mana spesies Ceriops tagal bahkan memiliki tingkat dominansi absolut mencapai 83,94% dalam
beberapa plot pengamatan. Analisis lebih lanjut juga mengidentifikasi spesies lain seperti
Bruguiera cylindrica dan Excoecaria agallocha yang memperkaya strata tajuk hutan tersebut.
Lebih dari itu, kepulauan ini menjadi benteng pertahanan terakhir bagi beberapa spesies botani
pesisir yang secara global diklasifikasikan sebagai spesies langka, seperti Sonneratia ovata dan
Scyphiphora hydrophyllacea, menjadikan Karimunjawa sebagai pusat reservasi genetika

mangrove yang krusial di Laut Jawa.

Menyokong produktivitas primer mangrove tersebut adalah komunitas fauna benthik
yang berperan sebagai insinyur ekosistem (ecosystem engineers). Pemetaan biologi krustasea
di kawasan mangrove Pulau Kemujan menemukan keragaman fauna yang didominasi oleh
infraordo Brachyura (kepiting) dan Anomura (kelomang). Terdapat 4 famili dan 6 spesies utama
yang menjadi penguasa relung ekologis ini. Spesies dari famili Sesarmidae, secara khusus
Perisesarma eumolpe dan Sarmatium germaini, menempati posisi puncak dalam kelimpahan
individu.

Krustasea ini mengemban tugas dekomposisi tingkat awal; mereka mencacah serasah
daun (leaf litter) yang jatuh dari kanopi mangrove menjadi fragmen-fragmen detritus mikro,
yang kemudian didegradasi lebih lanjut oleh mikroorganisme bakteri dan fungi untuk
melepaskan makronutrien ke kolom air. Proses mineralisasi materi organik ini sangat
fundamental karena detritus tersebut merupakan basis jaring makanan bagi larva ikan dan udang
komersial. Spesies Sarmatium germaini memperlihatkan tingkat adaptasi morfologis yang luar
biasa untuk bertahan di lingkungan supra-litoral yang ekstrem. Kepiting jenis ini mampu hidup
berhari-hari jauh dari genangan air laut berkat kehadiran rambut-rambut halus pada karapasnya
serta struktur jaring pytergostomial di bagian ventral, yang berfungsi sebagai mekanisme
resirkulasi kelembapan dan penyimpanan oksigen fungsional. Selain itu, mereka dilengkapi

dengan organ stridulating pada capitnya yang digunakan untuk memproduksi suara mekanis
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guna berkomunikasi dengan koloninya ketika mendeteksi ancaman bahaya. Dari infraordo
Anomura, famili Diogenidae yang diwakili oleh spesies Clibanarius longitarsus juga

teridentifikasi sebagai detritivor aktif yang terus memobilisasi sedimen lantai mangrove.

3.2.1 Dinamika Padang Lamun dan Degrasi Terumbu Karang

Beralih menuju laut dangkal, hamparan padang lamun (seagrass beds) bertindak sebagai
transisi pelindung sebelum ekosistem terumbu karang. Di perairan Kepulauan Karimunjawa,
telah diidentifikasi keberadaan 9 spesies lamun yang didominasi oleh perwakilan dari famili
Hydrocharitaceae, seperti lamun berdaun lebar Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii,
serta famili Cymodoceaceae seperti Syringodium isoetifolium. Berdasarkan data pemantauan
ekologi tahun 2020, rata-rata tutupan padang lamun di kawasan ini tercatat sebesar 26,76%.
Kendati angka ini mengindikasikan kepadatan yang tidak terlalu rapat, ekosistem ini dilaporkan
berada dalam kondisi yang cukup stabil dan terus berfungsi secara optimal sebagai daerah
pencarian makan (feeding ground) utama bagi penyu dan dugong, serta daerah pemijahan
(spawning ground) bagi ratusan spesies ikan. Ancaman lokal terhadap lamun umumnya
terisolasi pada gesekan ruang dengan aktivitas budidaya rumput laut tancap dasar yang

dilakukan masyarakat pada musim-musim tertentu.

Pusat daya tarik keanekaragaman hayati sesungguhnya di Karimunjawa terletak pada
arsitektur terumbu karangnya. Luasan ekosistem terumbu karang di taman nasional ini tercatat
secara bervariasi bergantung pada kedalaman delineasi citra satelit, membentang dari 713,11
hektar untuk karang dangkal hingga estimasi maksimal 7.487,55 hektar yang melingkupi
perairan yang lebih dalam. Tipe geomorfologi karang yang tumbuh subur di wilayah ini sangat
beragam, namun didominasi oleh formasi karang tepi (fringing reef) yang mengitari garis pesisir
pulau-pulau utama, disusul oleh formasi karang penghalang (barrier reef) yang membenteng di
perairan sebelah barat seperti pada Karang Kapal dan Karang Besi, serta formasi gosong karang
(patch reef) yang terisolasi di laut terbuka. Dari segi struktur pertumbuhan (life form),
komunitas benthic karang keras didominasi oleh bentuk Coral Massive, yang memberikan
ketahanan hidrodinamis terhadap arus dan gelombang Musim Barat dan Musim Timur yang

kerap melanda Laut Jawa.

Kompleksitas topografi tiga dimensi yang dibangun oleh karang keras ini menyediakan

relung mikro bagi kekayaan fauna ikan yang menakjubkan. Penelitian taksonomi kelautan
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mencatat kehadiran 412 jenis ikan karang yang berasal dari 44 famili dan 146 genus yang
berbeda, berenang di antara cabang-cabang Acropora dan bongkahan Porites. Pendataan
kuantitatif individu melalui transek visual bahkan berhasil mengidentifikasi konsentrasi 3.887
individu ikan karang yang berinteraksi langsung dalam radius pengamatan, membuktikan

tingkat kesuburan trofik yang paripurna.

Meskipun demikian, masa depan terumbu karang Karimunjawa sedang dihadapkan pada
ancaman degradasi yang sangat serius. Perkembangan teknologi penginderaan jauh (remote
sensing) telah memberikan data empiris yang tidak dapat dibantah mengenai penyusutan habitat
ini. Menggunakan perpaduan resolusi tinggi dari citra satelit Sentinel-2 dan Worldview-2, serta
penerapan algoritma Lyzenga, sebuah formula matematis kompleks yang digunakan untuk
mengkoreksi pelemahan cahaya dan efek bias kolom air agar mendapatkan indeks pantulan
spektral dasar laut yang tidak terdistorsi oleh kedalaman, para peneliti berhasil mendeteksi tren
perubahan luasan tutupan karang yang akurat. Hasil klasifikasi algoritma Random Forest
terhadap citra satelit tersebut menunjukkan temuan yang mengkhawatirkan: antara tahun 2020
hingga tahun 2023, terumbu karang di kawasan pulau utama Karimunjawa dan Pulau Kemujan
menyusut drastis dari luasan 14,93 km? menjadi hanya 11,22 km?. Terjadi kehilangan luasan
tutupan karang absolut sebesar 3,71 km?, atau setara dengan tingkat degradasi 14,16% hanya
dalam tempo waktu tiga tahun. Kematian koloni karang secara masif ini bukanlah kejadian
alamiah semata; ini merupakan akumulasi tekanan dari pemutihan karang (coral bleaching)
akibat pemanasan suhu permukaan laut (SST), kerusakan mekanis dari jangkar perahu dan
aktivitas pariwisata yang melebihi daya dukung (carrying capacity), serta yang paling
menghancurkan pada dekade terakhir adalah paparan sedimen toksik dan bahan organik dari

daratan.

3.3 Transformasi Struktur Ekonomi dan Valuasi Jasa Lingkungan

Konfigurasi ekonomi di Kepulauan Karimunjawa telah berevolusi secara fundamental
dalam tiga dekade terakhir, bertransisi dari ekonomi subsisten yang ekstraktif menuju
komersialisasi jasa pesisir berskala industri pariwisata. Memahami evolusi ini sangat penting
untuk merumuskan kebijakan yang menyeimbangkan antara peningkatan taraf hidup

masyarakat dan batas toleransi ekologis pulau kecil.
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3.3.1 Fase Perikanan Tangkap dan Eforia Budidaya Rumput Laut

Secara kultural dan historis, masyarakat Karimunjawa adalah pelaut dan nelayan
tangkap tradisional. Meskipun beberapa data sipil mendaftarkan penduduk sebagai petani
penggarap atau buruh bangunan, pada praktiknya, mayoritas tenaga kerja laki-laki selalu turun
ke laut sebagai pekerjaan utama maupun sampingan untuk memastikan ketahanan pangan
keluarga. Hal ini merupakan strategi bertahan hidup (survival strategy) yang rasional mengingat
luas lahan pertanian terestrial sangat marjinal, di mana total lahan basah untuk komoditas padi

hanya tersedia sekitar 29 hektar dan 7 hektar untuk lahan jagung di seluruh pelosok kecamatan.

Sektor perikanan tangkap, hingga detik ini, masih memberikan injeksi likuiditas yang
krusial bagi perekonomian riil. Berdasarkan analisis valuasi ekonomi regional, aktivitas
ekstraksi perikanan oleh nelayan tradisional di dalam perairan Taman Nasional Karimunjawa
diperkirakan memberikan total manfaat ekonomi agregat sebesar Rp 30,5 Miliar per tahun. Jika
dibedah berdasarkan efisiensi dan margin pendapatan bersih, instrumen alat tangkap pancing
tonda, yang ramah lingkungan dan highly selective terhadap spesies target seperti pelagis besar
(tenggiri, tongkol) maupun spesies demersal dasar, memberikan kontribusi terbesar bagi
kesejahteraan individu nelayan, dengan rata-rata nilai pendapatan mencapai Rp 55 juta per

kelompok nelayan per musimnya.

Pada dekade awal tahun 2000-an, kepulauan ini sempat mengalami pergeseran orientasi
ekonomi yang radikal dengan meledaknya demam budidaya rumput laut (spesies Kappaphycus
alvarezii dan Eucheuma cottonii). Budidaya komoditas ekspor ini mencapai eforia keemasannya
pada tahun 2009, di mana garis pantai dan perairan dangkal dikonversi menjadi lahan budidaya
seluas 1.258,9 hektar. Era rumput laut ini menjadi tonggak sejarah di mana ekonomi lokal
mampu menyerap ledakan tenaga kerja hingga 3.000 orang, yang mendistribusikan kekayaan
mulai dari tahapan pembibitan, pengikatan tali ris, perawatan di laut, pemanenan massal, hingga
pengeringan pasca-panen di daratan. Sayangnya, kerentanan genetis rumput laut terhadap
patogen Ice-ice, fluktuasi kualitas fisika-kimia perairan, serta kejatuhan harga komoditas global

menyebabkan sektor primadona ini layu dan ditinggalkan oleh sebagian besar pembudidaya.

3.3.2 Revolusi Pariwisata Bahari dan Efek Sosiologisnya
Kekosongan ekonomi pasca-runtuhnya industri rumput laut dengan cepat diisi oleh

sektor jasa yang jauh lebih masif: pariwisata bahari. Katalis utama dari revolusi pariwisata ini
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adalah pemecahan isolasi logistik antar-pulau. Dioperasikannya kapal angkut cepat KMC
Kartini pada tahun 2004, yang kemudian diperkuat secara eksponensial oleh masuknya armada
komersial KMC Express Bahari pada tahun 2012, telah mereduksi waktu pelayaran dari daratan
Jawa (Jepara dan Semarang) menuju Karimunjawa dari yang semula memakan waktu 6 jam

pelayaran yang menyiksa menjadi hanya sekitar 2 jam perjalanan yang nyaman.

Dampak dari konektivitas maritim ini langsung terfleksi pada grafik kunjungan
wisatawan yang meledak tak terkendali. Statistik Balai Taman Nasional merekam bahwa pada
tahun 2011, kunjungan turis masih berada pada level moderat di angka 16.722 orang. Hanya
berselang delapan tahun, mesin pariwisata ini berakselerasi menarik 147.524 wisatawan
domestik dan mancanegara pada tahun 2019. Volume turis yang mencapai hampir lima belas
kali lipat dari total populasi penduduk lokal ini memicu mutasi sosiologis yang mengubah wajah

Karimunjawa selamanya.

Terjadi perpindahan tenaga kerja secara masif (labor shift) di kalangan penduduk usia
produktif. Generasi muda pesisir, yang sebelumnya diarahkan secara kultural untuk meneruskan
tradisi melaut menantang badai, kini secara pragmatis beralih profesi menuju industri pelayanan
jasa wisata. Para pemuda bertransformasi menjadi pemandu wisata lepas (freelance tour
guides), instruktur selam (dive masters), dan nakhoda perahu kayu pengantar wisatawan island-
hopping. Rumah-rumah penduduk direnovasi dan beralih fungsi menjadi puluhan unit
homestay; ibu-rumah tangga membuka warung kuliner hidangan laut, kafe, dan sentra produksi
suvenir kerajinan tangan. Secara artifisial, pergeseran demografi pekerja ini memang
berdampak positif pada penurunan tekanan tangkap (fishing effort) terhadap populasi ikan
komersial karena berkurangnya jam melaut nelayan. Namun, pariwisata massal (mass tourism)
ini datang dengan eksternalitas negatif yang brutal: lonjakan eksponensial volume sampah
plastik, pengerukan air tanah dalam skala industri untuk kebutuhan fasilitas hotel, serta
kerusakan struktural terumbu karang dangkal akibat aktivitas snorkeling massal yang
menginjak polip karang dan jangkar perahu wisata yang dijatuhkan secara sembarangan di luar

titik tambat pelampung (mooring buoys).

3.4 Justifikasi Valuasi Ekonomi Jasa Ekosistem (TEV)
Untuk mengkalibrasi argumen bahwa perlindungan lingkungan adalah fondasi bagi

pertumbuhan ekonomi (bukan sebaliknya), pendekatan sains ekonomi lingkungan
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mengaplikasikan metode Valuasi Ekonomi Total (7otal Economic Value / TEV) terhadap
infrastruktur alam Karimunjawa. Metode ini menerjemahkan layanan abstrak biologi menjadi
bahasa neraca moneter yang dipahami oleh perumus kebijakan. TEV membedah nilai alam
menjadi beberapa variabel: Nilai Guna Langsung (Direct Use Value), Nilai Guna Tidak
Langsung (Indirect Use Value), Nilai Pilihan (Option Value), dan Nilai Keberadaan (Existence

Value atau Non-use Value).

Pada ekosistem mangrove, Nilai Guna Langsung dihitung dari valuasi ekstraktif seperti
panen kayu komersial, perikanan tangkap kepiting bakau, dan eksploitasi kerang, sementara
Nilai Guna Tidak Langsung dinilai dari efisiensi biaya (replacement cost) apabila pemerintah
harus membangun tanggul beton artifisial untuk mencegah abrasi pantai dan meredam energi
gelombang ekstrem. Nilai Pilihan mengkuantifikasi potensi masa depan dari keanekaragaman
hayati, yang secara konvensional ditetapkan pada kisaran batas standar US$ 15 per hektar per
tahun untuk bioprospeksi farmakologi atau genetika. Lebih dalam lagi, Nilai Keberadaan diukur
menggunakan instrumen Contingent Valuation Method (CVM), yang menakar Kerelaan
Membayar (Willingness to Pay / WTP) dari masyarakat dan wisatawan untuk sekadar
memastikan bahwa mangrove tersebut tetap lestari meskipun mereka tidak menyentuhnya.
Mengacu pada agregasi referensi studi pesisir komprehensif di Indonesia, keseluruhan
ekosistem mangrove diestimasi memproduksi rentang nilai TEV mulai dari US$ 3.624,98

hingga angka yang fantastis sebesar US$ 26.734,61 untuk setiap hektarnya per tahun.

Untuk ekosistem terumbu karang di perairan Kepulauan Karimunjawa, kalkulasi
empiris menggunakan parameter serupa yang diturunkan dari aktivitas penangkapan ikan
pelagis-demersal dan perputaran uang dari biaya perjalanan turis bahari (¢travel cost method)
menyimpulkan bahwa terumbu karang menghasilkan total manfaat ekonomi mencapai Rp
37.862.963.499 (Tiga puluh tujuh miliar delapan ratus enam puluh dua juta rupiah) setiap
tahunnya. Nominal bernilai puluhan miliar rupiah ini merupakan modal alamiah yang diputar
tanpa henti untuk mensubsidi pendapatan kapita wilayah. Kesimpulan rasionalnya sangat
sederhana: mendegradasi karang dan menebang mangrove bukan sekadar kejahatan biologi,

melainkan sebuah tindakan bunuh diri ekonomi secara makro.
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Tabel 3.2 Komponen Penilian Ekonomi dengan jenis layanan

Komponen Penilaian Mekanisme Valuasi dan Jenis Layanan Ekosistem
Ekonomi (TEV)
Nilai Guna Langsung Panen kayu mangrove, tangkapan ikan karang pancing tonda,
(Direct) kepiting bakau, tiket ekowisata, sewa homestay nelayan.
Nilai Guna Tidak Substitusi biaya pembuatan pemecah gelombang (breakwater),
Langsung (Indirect) asimilasi polutan laut, dan tempat pemijahan ikan.

Nilai Pilihan (Option) | Nilai asuransi keanekaragaman hayati masa depan (diestimasi
konvensional sebesar ~US$ 15/ha/tahun) untuk farmakologi

kelautan.
Nilai Keberadaan Evaluasi dari Willingness to Pay (WTP) publik untuk menjaga
(Existence) moralitas kelestarian flora dan fauna tanpa pemanfaatan
ekstraktif.

(Sumber : analisa penulis)

3.5 Disrupsi Ekologis Kontemporer: Bencana Tambak Udang Intensif

Terlepas dari ketatnya perlindungan Taman Nasional, wajah kepulauan ini sedang
disayat oleh invasi masif kapitalisme akuakultur yang eksploitatif. Kehadiran industri budidaya
tambak udang vaname (Litopenaeus vannamei) bersistem padat tebar intensif adalah ancaman
kiamat ekologis yang paling presisi dan akut bagi wilayah Kepulauan Karimunjawa pada
dekade ini. Berdasarkan rekam jejak spasial, embrio dari petaka tambak ini mulai menyusup
pada tahun 2017. Absennya pengawasan ketat memicu efek bola salju, di mana investasi luar
daerah berbondong-bondong memprivatisasi garis pesisir. Hingga pemetaan kuartal awal tahun
2023, Balai Taman Nasional Karimunjawa mencatat ledakan angka pembukaan lahan tambak
yang menembus 33 titik lokasi terpisah, yang mengoperasikan lebih dari 238 petak tambak
budidaya aktif, dan merampas luasan area pesisir secara kumulatif mencapai 42 hektar di
wilayah Kecamatan Karimunjawa (khususnya terpusat di kawasan Pantai Legon Boyo dan

Legon Nipah).
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3.5.1 Patologi Pencemaran Lintas-Medium

Budidaya udang vaname intensif didesain untuk meraup profit biomassa instan dengan
cara memasukkan ribuan benur ke dalam petak beton sempit yang secara kontinu dijejali pakan
pelet sintetis kaya protein, probiotik, dan senyawa kimia sterilisasi. Hukum termodinamika
biologi membuktikan bahwa hanya sebagian kecil rasio pakan yang asimilasi menjadi daging
udang, sisanya berujung pada akumulasi materi organik berupa residu feses udang dan sisa
pakan yang membusuk secara anaerobik di dasar kolam. Material pembusukan ini bermutasi

menjadi bom toksik yang sarat akan amonia, nitrit, dan fosfat berkonsentrasi fatal.

Krisis memuncak ketika petambak di Karimunjawa dengan sengaja tidak
mengkonstruksi Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) yang memenuhi standar baku mutu.
Mayoritas limbah pekat berwarna hitam kehijauan ini secara konstan digelontorkan begitu saja
melalui pipa-pipa raksasa langsung ke lautan terbuka dan hamparan pesisir. Hasil dari tindakan
pengabaian lingkungan ini meledakkan reaksi kaskade kerusakan yang mengerikan di

ekosistem perairan:

1. Ledakan Eutrofikasi dan Hipoksia: Suplai berlebih senyawa fosfat dan nitrat
(nutrient loading) menyuburkan perairan secara instan dan tidak wajar
(eutrofikasi). Kondisi ini membangkitkan fenomena ledakan populasi mikroalga
beracun (algae bloom). Koloni alga memonopoli sinar matahari, mencegah
penetrasi cahaya ke dasar laut. Saat meledak dan mati, proses dekomposisi
miliaran sel alga tersebut menyerap habis ketersediaan Oksigen Terlarut
(Dissolved Oxygen / DO) di kolom air. Kejatuhan level oksigen ini (hipoksia)
secara harafiah mencekik mati larva ikan, crustacea, dan jaringan karang yang
tidak mampu bermigrasi.

2. Degradasi Fisik Terumbu Karang dan Lamun: Kekeruhan air yang pekat
menumpulkan kapasitas zooxanthellae (alga simbion karang) untuk
berfotosintesis, menyebabkan karang mengalami stres dan kematian dini.
Secara fisik, material tersuspensi (Total Suspended Solids) dari pipa tambak
mengendap sebagai sedimen lumpur lengket yang mengubur pori-pori hidup

koloni karang serta mencekik tegakan lamun. Fakta di lapangan menunjukkan
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bahwa jaringan instalasi pipa sedot dan buang sepanjang ratusan meter sering
kali menerjang dan menghancurkan matriks fisik karang keras.

Luka Deforestasi dan Kematian Flora Litoral: Daratan yang tadinya
merupakan sabuk vegetasi pelindung ditebang untuk memuluskan konstruksi
petak semen. Di Pantai Hadirin dan Legon Nipah, limbah cair menciptakan
tumpukan "lumut liar hijau berlendir" yang menyelimuti seluruh pasir putih,
menghambat sirkulasi air pada sistem akar napas mangrove di sekitarnya,
sehingga pohon-pohon pesisir mati mengering secara perlahan akibat hiper-
salinitas lumpur buatan.

Krisis Air Tanah dan Bencana Amblasan (Land Subsidence): Operasional
udang vaname menyedot air tanah dangkal (akuifer tawar) secara irasional
untuk mengencerkan salinitas air tambak yang menguap. Tingkat ekstraksi air
ini jauh melampaui kemampuan alam untuk mengisi ulang (recharge rate).
Konsekuensinya, tekanan hidrolik akuifer melemah, memungkinkan air laut
menyusup masuk. Pemantauan hidro-geolistrik merekam bahwa intrusi air laut
ke dalam sumur-sumur darat telah mencapai titik mematikan sejauh 20 meter ke
bawah permukaan tanah permukiman. Air tanah menjadi asin, membunuh
vegetasi karangan warga, dan ekstraksi brutal ini memicu pemadatan matriks
tanah yang dapat mengakibatkan amblasan daratan pulau (land subsidence)

dalam waktu dekat.\

3.6 Resolusi Multidimensi: Zonasi, Penegakan Hukum Lingkungan, dan Kedaulatan

3.6.1 Evolusi Penataan Ruang (Sistem Zonasi)

Dalam lanskap ekologi maritim, pelarangan total aktivitas manusia di seluruh taman

nasional adalah kebijakan buta huruf yang hanya akan memicu pemberontakan sosial nelayan.

Maka dari itu, instrumen utama yang didesain untuk merekonsiliasi benturan antara pelestarian

alam dan jaminan hajat hidup ekonomi komunal adalah sistem zonasi. Sistem ini telah

mengalami serangkaian revolusi evolusioner sejak taman ini berstatus Cagar Alam Laut pada

dekade 1986, dengan perubahan masif dari pembagian 4 zona pada tahun 1989, diperbesar

menjadi 7 zona pada 2005, dan bermuara pada rancang bangun final berupa konfigurasi
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Sembilan Zona Pengelolaan yang disahkan melalui Surat Keputusan Dirjen PHKA Kementerian

Kehutanan pada tahun 2012.
Secara hierarkis, Sembilan Zona tersebut didedikasikan secara spesifik:

1. Zona Inti (Core Zone): Suaka mutlak sebagai bank plasma nutfah; tidak ada manusia
atau perahu yang diizinkan masuk kecuali demi urgensi riset biologi kelautan berizin.

2. Zona Rimba: Pelindung transisi penyangga terestrial bagi hutan hujan dataran rendah
pesisir dan wilayah rawa mangrove, dengan kelonggaran minor untuk wisata edukasi
khusus.

3. Zona Perlindungan Bahari: Benteng auksiliari bagi terumbu karang perawan yang
memagari ekosistem esensial seperti di perairan dangkal Pulau Sintok dan Gosong
Tengah.

4. Zona Pemanfaatan Darat: Akomodasi bagi struktur fisik, mencakup pembangunan
jalur lintas (tracking) mangrove dan kompleks perkantoran institusi pengelola.

5. Zona Pemanfaatan Wisata Bahari: Mesin penggerak kas ekonomi daerah; ruang laut
ini difokuskan penuh untuk komoditas rekreasi penyelaman (diving) dan snorkeling
terpandu seperti yang mekar di sekitar terumbu Pulau Menjangan dan Pulau Tengah.

6. Zona Budidaya Bahari: Areal konsesi marikultur; perairan ini diamankan untuk
kepentingan afirmatif nelayan lokal yang menggeluti budidaya keramba jaring apung
dan kebun rumput laut tancap dengan panduan carrying capacity yang disiplin.

7. Zona Religi, Budaya, dan Sejarah: Lingkar pelindungan khusus untuk artefak cagar
peradaban rohani; membentengi makam historis penyebar agama Islam seperti figur
Sunan Nyamplungan.

8. Zona Rehabilitasi: Layaknya unit gawat darurat rumah sakit; kawasan laut dan pesisir
yang hancur berkeping akibat serangan bom ikan atau alat cantrang di masa lampau
diisolasi di sini untuk mendapat terapi restorasi transplantasi polip buatan.

9. Zona Tradisional Perikanan: Konstitusi ruang paling diplomatis; wilayah perairan
terbuka terbesar yang didelegasikan secara eksklusif bagi armada nelayan pribumi untuk
menebar tali pancing tonda warisan leluhur tanpa direcoki oleh industrialisasi kapal

pukat harimau dari luar wilayah.
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Arsitektur sembilan regulasi zonasi internal ini tidak berdiri secara egois, melainkan telah
dijahit ke dalam regulasi induk Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil
(RZWP3K) Provinsi Jawa Tengah (ditetapkan via Perda No. 13 Tahun 2018), memastikan
legalitasnya terlindungi di bawah supremasi hukum pemerintah daerah dari rongrongan alih

fungsi spekulan tanah.

3.6.2 Aksi Hukum Represif Meruntuhkan Hegemoni Tambak Ilegal

Ketika desain tata ruang dan zonasi kawasan konservasi dirusak oleh invasi tambak udang
intensif serta penggelontoran limbahnya ke wilayah pesisir, pendekatan negosiasi persuasif pada
akhirnya kehilangan legitimasi. Di Karimunjawa, terutama pada kawasan Kemujan dan
sekitarnya, protes dari nelayan tangkap tradisional, petani rumput laut, dan aktivis lingkungan
muncul sebagai respons atas menurunnya kualitas perairan, rusaknya habitat pesisir, dan
terganggunya mata pencaharian lokal. Kondisi ini mendorong negara untuk beralih dari
pendekatan persuasif menuju penegakan hukum yang lebih tegas. Operasi lintas sektoral yang
melibatkan Balai Penegakan Hukum (Gakkum) KLHK, kepolisian, pemerintah daerah, dan
kementerian terkait melakukan penertiban terhadap basis operasi tambak ilegal, termasuk

pemotongan pipa inlet dan penghentian aktivitas pada sejumlah titik di kawasan Karimunjawa.

Pangkal persoalan hukum terletak pada pengabaian sistematis terhadap instrumen
perlindungan lingkungan hidup, terutama kewajiban memiliki persetujuan lingkungan dan
pengelolaan limbah yang memadai sebagaimana diatur dalam rezim peraturan lingkungan yang
berlaku, termasuk PP Nomor 22 Tahun 2021. Tambak padat tebar tersebut dibangun tanpa
landasan AMDAL maupun sistem IPAL yang mampu mengolah residu kaya fosfat dan nitrat
sebelum dibuang ke laut. Akibatnya, limbah budidaya langsung memasuki ekosistem pesisir,
mencemari perairan, merusak terumbu karang, serta menurunkan kualitas habitat mangrove dan
nursery ground biota laut. Dalam konteks ekologis Kemujan, pelanggaran ini tidak hanya
merupakan ketidakpatuhan administratif, tetapi telah berkembang menjadi bentuk perusakan

ruang hidup pesisir yang bersifat sistemik.

Dalam rangkaian penindakan sepanjang 2024, aparat berhasil memutus jalur pembuangan
limbah langsung ke laut dan menetapkan sedikitnya empat pelaku utama sebagai tersangka.
Perkara tersebut kemudian berlanjut hingga proses persidangan di Pengadilan Negeri Jepara,

dan putusan yang keluar membentuk preseden penting bagi perlindungan kawasan konservasi
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Karimunjawa. Lebih dari sekadar penghukuman pidana, negara juga menyiapkan gugatan ganti
rugi lingkungan dan pemulihan ekosistem, yang secara prinsip sejalan dengan Polluter Pays
Principle, yaitu prinsip bahwa pihak pencemar wajib menanggung biaya kerusakan dan

restorasi lingkungan yang ditimbulkannya.

3.7 Kondisi Existing Tapak

Gambar 3.3 Gambar Peta Mangrove Tracking

Sumber: (Analsis Penulis)

Berdasarkan tinjauan data spasial dari peta eksisting Tracking Mangrove, infrastruktur
pergerakan di dalam tapak saat ini sepenuhnya didominasi oleh pendekatan yang bersifat
antroposentris. Jalur boardwalk didesain sebagai sirkulasi linier memutar (/oop) dengan bentang
lintasan berskala masif, yang semata-mata diorientasikan untuk memfasilitasi pergerakan
perpindahan manusia. Konfigurasi perkerasan ini tidak mengindikasikan adanya manuver

spasial yang menavigasi atau memberikan toleransi terhadap pertumbuhan kanopi mangrove
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(medial ecology) maupun ruang gerak fauna di bawahnya, sehingga arsitektur eksisting gagal

merespons sensitivitas biofisik lanskap.

Tipologi bangunan yang tersebar di sepanjang jalur eksisting—seperti Shelter, Menara
Pandang, dan Shelter Sunset—menegaskan paradigma pariwisata yang masih berwatak
ekstraktif. Fasilitas-fasilitas konvensional ini diposisikan sebagai ruang konsumtif visual bagi
wisatawan tanpa memberikan fungsi timbal balik (symbiotic) terhadap ekosistem yang
dihuninya. Intervensi ruang pasif semacam ini cenderung mendisrupsi kontinuitas kanopi alami
dan berpotensi menambah beban kompresi pada substrat lumpur Grumusol, tanpa menawarkan

nilai tambah biologis yang dapat mendukung regenerasi tapak.

Temuan kritis lainnya pada konfigurasi eksisting adalah peletakan fasilitas "Ruang
Genset" pada zona proksimal kawasan konservasi. Keberadaan generator mekanis berbahan
bakar fosil ini merupakan pelanggaran mendasar terhadap prinsip pelestarian habitat satwa liar.
Operasional fasilitas tersebut secara langsung memproduksi polusi akustik berupa getaran dan
kebisingan, serta emisi karbon yang memicu tingkat stres tinggi pada agen non-manusia,
khususnya populasi avifauna endemik. Kondisi eksisting ini sangat bertolak belakang dengan
etos Passive Vitality yang mensyaratkan penciptaan suaka akustik (acoustic refuge) tanpa

disrupsi buatan.

Gambar 3.4 Pintu Masuk Manrove Tracking

Sumber: (Analsis Penulis)
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Gambar 3.5 Kondisi Wakway Mangrove Tracking

Sumber: (Analsis Penulis)

Gambar 3.6 Gambar Shelter dan Bird watching tower

Sumber: (Analsis Penulis)
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Gambar 3.6 Bird Eye View Daerah Distal

Sumber: (Analsis Penulis)
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Gambar 3.7 Tampak Site Satelit
Sumber: (Google Maps)
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